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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmatNva hingga Buku
Panduan Praktikum unmuk mata kuliah Metodologi Penelitian selesai ditulis. Semoga dengan
berkembangnya ilmu statistika untuk menganalisis data dengan menggunakan analisis varian
atau anova semakin maju. Seperti sudah diketahui bersama bahwa peniliti baik mahasiswa
maupun stal pengajar mempunyai rancangan yang berbeda untuk mendapatkan hasil analisis
percobaannya. Oleh karena itu buku panduan praktikum mata kuliah “Metodologi Penelitian
(Anova Satu Arah) bisa digunakan untuk memahami analisis data secara mudah dan cepat.
Pada buku ini metode analisis varian satu arah digunakan sebagai awal untuk memahami
analisis varian dua arah vang akan segera ditulis. Metode analisis varian satu arah yang
digunakan disimi adalah cara menganalisis data dengan satu faktor vang dilakukan baik secara
manual maupun menggunakan alat software program SAS. Penckanan metode analisis
varian satu arah yang dilakukan adalah memilih analisis data atau hasil penelitian vang
mempunyal arah dan kesimpulan. Dengan demikian metode analisis varian satu arah

berdasarkan hasil penelitian atau contoh untuk mempermudah pemahaman.

Bahan panduan buku praktikum ini merupakan pengalaman penulis selama memjadi
staf pengajar mata kulizh pemuhia tanaman dan metodologi penelitian selama minimum 10
tahun,  Oleh karena itu, penulis menyampaikan penghargaan yang setinggi-tinggi kepada
mahasiswa atau rekan staf pengajar lainnya atas berbagn ilmu  Selanjutnya, penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada Ketua Jurusan Agronomi dan Hortikultura, pimpinan
Fakultas Pertaman dan Ketua Lembaga Pengabdian dan Penelitian pada Masyarakal yang
telah dengan sabar mendukung penulisan buku panduan ini. Penulis juga menyampaikan
tenmakasih kepada asisten mata kuliah pemuhiaan tanaman dan metodologi penelitian yang
tidak dapat ditulis namanya satu per satu yang rela berbagi ilmu.  Semoga tulisan ini
bermanfuat untuk dijadikan referensi atau pijakan sementara mata kuliah metodoloig
peneliian. Semoga Allah SWT selalu memberkahi dan merahmati kita semua, aamiin vaa

rebbal alamin.

Bandar Lampung, Maret 2019

Penulis
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TATA TERTIB MAHASISWA PRAKTIKUM METODE PENELITIAN

1. Mahasiswa datang 10 menit sebelum prakttkum dimulai, sesuai jadwal

I, Mahasiswa yang datang terlambat saat ada pre-test, tidak diberi tambahan waktu
mengerjakan pre-test

3. Mahasiswa yang datang terlambat setelah pre-test selesai, tidak berhak mengikuti pre
tes susulan,

4. Senap mahasiswa wajib mengikuti semua kegiatan praktikum pada semua acara,

yaitu: Pre-test, Asistenst, Post Test, serta mengerjakan semua tugas praktikum.

h

Mahasiswa dilarang terlambat apalagi sudah masuk sesi Asistensi karena akan
mengganggu praktikan lain dan kelas secara keseluruhan dengan waktu yang terbatas
dan mater yang banyak dan tidak mudah,

6, Dalam hal terpaksa, dengan alasan akademik, mahasiswa dapat mengikuti inhal acara
praktikum, jika ada surat ijin dan dikenakan biaya sesuai aturan Laboratorium dan

Program Studi Agroteknogi Universitas Lampung,

ACARA PRAKTIKUM METODOLOGI PENELITIAN

No | Materi B ) Acara Penilaian
I. | Pengantar, Randomisasi, dan Layouwt - Tugas _
2. | Regresi dengan software SPSS Post-test
'3. | CRD fakior tunggal dengan software MS-Excel Tugas
| 4. | CRD faktor tunggal dengan software SAS | Tugas )
| 5. | CRD faktor tunggal ulangan tidak sama dan RCBD | Pre-test
| 6, CRD faktor ganda Tugas B =
| 7. | RCBED faktor ganda o - | Pre-test
L Pembacaan Hasil Analisis Tugas
8. Ujt Kompetensi Prakm:um Responsi B




ACARAL
PENGANTAR RANCANGAN PERCOBAAN, RANDOMISASI, DAN LAY OUT

A. Tujuan praktikum
1. Mampu memahami pengertian dan macam-macam rancangan perlakuan dan rancangan

lingkungan dalam rancangan percobaan

bd

Mampu melakokan pengacakan umit-umit peneliian percobaan dengan rancangan
perlakuan satu faktor dan dua faktor secara tepat dengan menggunakan berbagai macam
teknik pengacakan

3. Mampu melakukan pengacakan unit-unit penclitan percobaan dengan rancangan
lingkungan CRD. CRD Ulangan tidak sama, dan RCRBID secara tepat dengan
mengeunakan berbagal macam teknik pengacakan

B. Dasar Teori

Perencanaan penelitian  eksperimental vang baik, membutuhkan Perancangan
Percobaan yang benar. Rancangan Percobaan dalam penelitian eksperimental dibedakan
menjadi 2 yvaitu: Rancangan Lingkungan dan Rancangan Perlakuan.

EMcmgan lingkungan adalah  rancangan  yang  digunakan  dalam  penelitian
cksperimental dengan mengatur unit-unit percobaan, bermyjuan untuk mengeleminasi faktor
lingkungan, sehingga hanya pengaruh perlakuan yang mempengaruhi variabel penelitian
sesuai dengan ujuan penelitian, Contoh Runcangan Lingkungan adalah: Rancangan Acak
Lengkap/RAL (Completely Randomized Design/CRD), Rancangan Acak Kelompok
LengkapRAKL atan Rancangan Acak Blok Lengkap ‘RABL (Randomized Completely Biock
Desiyn/RCBD), dan Rancangan Bujur sangkar Latin /RBL (Latin Squure Design/LSD).

Rancangan perlakuan adalah rancangan yang digunakan dalam penelitian eksperimental
deug:u_lr mengatur umil-tnit percobaan, dan mengatur perlakuan, sehingga sesuai dengan
tujuan penclitian. Contoh Rancangan Perlakuan adalah: Rancangan Perlakuan Faktor
Tunggal, Rancangan Perlakuan Faktor (Ganda 2 Faktor (Faktorial), Rancangan Perlakuan
Faktor Ganda 3 Faktor (Faktorial), dan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design).

Pengaturan unit-unit percobaan dengan perlakuan-perlakoan tertentu dilakukan dengan
cara acak, schingga dikenal istilah Pengacakan atau Randomsast (Randomization)
Randomisasi merupakan bagian dari langkah penelitian eksperimental yang tidak dapat

dipisahkan atan dapat dikatakan sehagai syarat utama penelitian eksperimental yang tepat.
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Tujusn wtama dilakukan randomisasi adalah untuk mendapatkan data yang dapat
mecerminkan keadaan yang scbenarnya dan permasalahan vane ditelitt. Untuk mendapatkan
kondisi yang sebenarnya maka randomsasi harus mampu menghilangkan/mengeliminasi
pengaruh dari faktor-faktor yang tidak diteliti pada suam penelitian eksperimen, memberikan
kesempatan yvang sama pada semua unit percobaan untuk mendapatkan suatu perlakuan dan
mendapatkan hasil pengamatan yang tidak dipengarubi {aklor lain selain fakior vang diteliti.

Randomisasi dapat dilakukan dengan beberapa cama yaitu: Cara Undian atau Lotre |
menggunakan angka-angka bilangan acak, mengzunakan MS-Fexel, dan menggunakan kartu.
Pemilihan cara randormgzasi yang akan digunakan pada penelitian eksperimen, terganming

pada kemudahan bahan dan alat yang tersedia, sesuai tujuan penelitian.

C. Cara Kerja
Langkabh-langkah vang harus dilalikan untuk melaloukan randomisasi dan membuat
layoul percobaan, misalnya CRD dengan 4 perlakuan (A,B,C,D) dengan 5 ulangan adalah
schagal berikul:
1. Tentukan jumlah plot pereobaan (n) sebagai hasil perkalian dan jumlah perlakuan (t) dan
jumlah ulangan (r), sehingga didapatkah hasil n = t.r = 3.4 = 20.
2. Tandailah tiap nomor plot pada setiap plot percobaan, misalnya | sampai 20 (n)
3. Tundailah nama perlakuan pada tiap petak pecobaan, yang bisa dilakukan dengan
berbapal macam card randomisasi
a. Randomisasi dan pembuatan loy o dengan Cara Undian

1) Siapkan sejumlah 20} (n) potongan kertas dan pisahlkan ke dalam 4 (1) perlakuan,
dan tiap kelompok (perlakuan) dengan 5 (r) potongan kertas. Tulislah tiap
potongan kertas pada kelompok (perlakuan) yang sama dengan tulisan {npmaor)
yang sama, yang menunjukkan perlakuan. Campurlah 20 ( n) potongan kerlas
dengan tulizan perlakuan dan ulangan tersebut, dan masukkan dalam wadah,
Jadi ada 20 potongan kertas bertulisan perlakuan-perlakuan A,B,C,dan D.

2} Ambillah satu potongan kertas tersebut, tanpa dikembalikan, ambil satu kertas
lagi, dan seterusnya. Sebelum mengambil potongan kertas dalam wadah, harap
dicampur duln.  Schagai contoh catatan hasil pengambilan sesuai urutan adalah
sebagai berikut:



&

Treatmentlabel: D B A B C A D C B D
5 6 T 8 9 10

Sequence: 1 2 3 4
Treatmentlabe: D A A B B C D C C A
Sequence: 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

3} Tandailah perlakuan-perlalman pada plot didasarkan pada label perlakuan pada
tiap pengambilan pada langkah 2). Perlakuan A adalah petak-petak percobaan
no: 3, 6, 12, 13, dan 20. Perlakuan B adalah petak-petak percobaan no: 2. 4, 9,
14, dan 15. Perlakuan C adalah petak-petak percobaanno: 5,4, 16, 18, dan 19,
Pedlakuan D adalah petak-petak percobaan no: 1, 7. 10, 11, dan 17.

Jadi hasil randomisasi dengan cara undian bisa digambarkan pada Imout petak

percobaan sebagai berikut:

D B A B
C A - 1T @ ]
B D D A
A B B C
b J 2 C A

Randomisasi dan pembuatan favout dengan menggunakan MS-Excel

D. Tuogas

1.

b
H

Buatlah File MS-Excel dengan nama NAMA_NIM xlsx, Sheet 1 diberi nama CRD
satn, Sheet 2 Diberi Nama RCBD Sam, sheet 3 dibert nama CRD dua, Sheet 4
diberi nama RCBD dua.

Sheet | diisikan dengan contoh rancangan penelitian percobaan menggunakan sam
faktor yang disusun dalam rancangan CRD beserta langkah randomizasinya
menggumakan angka bilangan acak atau kartu

Sheer 2 dusikan dengan contoh rancangan penchiian percobaan mengeumakan sata
faktor vang disusun dalam rancangan RCBD bescrla langkah randomisasinya
menggunakan angka bilangan acak atau kartu

Sheet 3 diisikan dengan contoh rancangan penelitian percobaan menggunakan dua
faktor yang disusun dalam rtancangan CRD beserta langkah randomisasinya

menggunakan angka bilangan acak atau kariu



5. Sheet 4 diisikan dengan contoh rancangan penclitian percobaan menggunakan dua
faktor vang disusun dalam rancangan RCBD beserta langkah randomisasinya
menggunalcan angka hilangan acak atau kartu.

6. File MS-excel di-upload di E-Learning puling lambat 10 han setelah praktileum,

E. Daftar Postaka

Gomez. KA. dan A.A. Gomez. 1984. Statistical Procedures for Agricultural Research. 2™
Ed. John Wiley & Sons. New York.

Cochram, W.G. dan G M. Cox, 1975, Expenmental Design, John Wiley & Sons, New York.



ACARATL
REGRESI DAN KORELASI
A. Tujuan praktikum
1. Mampu memahami pengertian data, korelasi, regrest, dan macam-macam regresi
2. Mampu melakukan analisis regresi dengan software MS-Excel SPSS
3. Mampu melakukan analisis regresi linear dan non linier, serta memahami hasil analisis

regresi lincar dan non linier

B. Dasar Teori
1. Data dan analisis regresi

Data vang bemilai (berkeadaan) tetap dalam waktu tertentu disebut dengan konstanta
(tetapan), sedangkim data yang dapat berubah nilai atau kondisinya disebut dengan variabel
(peubah). Dalam scbuah fakia atau femomena, beberpa vanabel dapat saling berhubungan,
Bentk hubungan atau keterkaitan antara dua atau beberapa peubah terletak pada kondisi
"mempengaruhi atau dipengaruhi”.

Analists regresi digunakan untuk memahami seberapa jauh hubungan antar 2 peubah
atau lebib, Dalam meneiazh lebith lanjur hubungan tersebut, harus diketahui atau ditentukan
terlebih dahulu suaty peubah yang keragamannya dipengaruhi olch peubah lam (peubah tidak
bebas}, dan peubah yang keragamannya mempengaruhi peubah lain (peubah bebas).

Perbedaan mencolok antara analisa regresi dan analisis varian adalah pada cara
pembr-artiam peubahnya. Analisis regresi  berusaha mencan pola hubungan antar peubah,
sedangkan analisis varian bertujuan membandingkan dampak yang ditimbulkan oleh peubah
yang ada,

Rerdasarkan jumlah peubah yang dilibatkan, regresi dibedakan menjadi regresi
sederhana dan regresi ganda. Hegresi sederhana yang melibat salu peubah tidalt bebas/terikat
dan satu peubah bebas, sedangkan regresi ganda melibatkan satu peubali tidak bebas/terikat
dengan lebih dari satu peubah bebas (bebeberapa peubah bebas),

Berdasarkan pola hubungan garis {curve) yang dibentuk oleh pasangan peubah tidak
bebas dan peubah bebas. Regresi sederhana dibedakan menjadi regresi linier dan regresi non-
lmier. Persamaan regresi sederhana dan ganda adalah sebagai benikul ;

Regresi sederhana dibedakan atas regresi sederhana linier dan nom linier, Regresi

Sederhana linier terdiri atas: linier sederhana, dan eksponensial. Regresi sederhana non-



linter terdiri atas: power, logaritmik, hiperbolik, kuadratik, dan kubik. Selam 1tu dijumpai

regresi : logistik, kompond, dan 5.

Macam-Macam Regresi dan Persamaan umum (baku) dapat dituliskan sebagai herikut:

Regresi Persamaan Baka
Lincar Y¥=a+bx atau y = ax+b
Fxponensial ¥=ae¢™ e=27I53 |
Kuadratik | ¥Y=a+bx + o atm y = axthx o
Kubik Y=a+ bx +cx? + dx° atan y = ax +bxex+d
Logaritmik | ¥Y=a+hin(x) .
Tnverse (hiperbolik B - ;
nverse (hiperbolik}) o :
1 x :
Power | ¥ = ax? _ o
| ! :
| T.ogistik | ¥=—a+b*
i U
| Kompond Y = ab’ -
IS
|

Regresi Ganda , melibatkan satu peubah tidak bebas/terikat dengan lebih dari satu

peuhah bebas (bebeberapa peubah bebas). Regresi ganda, memiliki persamaan umumy

= axrthxa....... ki,

Contoh persamaan regresi

a. Kurve hnder ¥=1.25X+1,75

@

Kurve eksponensial Y=

e 2%

“  Kurve non-linier Pawer Y=1,25%%

d. Kurve non-linier Logaritmik Y=1 85+0,061{InX)
e. Kurve non-linier Hiperbolik Y=065+{2,17/X)

£ Kurve non-linicr kuadratik Y= X>-X-2

g- Kurve non-linier Kubik ¥Y=X-2X%+X+3



2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menyatakan sebarapa besar peubali bebas (peubah yang

mempengaruhi) memiliki kontribusi/pengaruh terhadap nilai peubah terikat/tak-bebas

(peubah yang dipengaruhi). Besamya koefisien determinasi adalah :

NzR< |

Jika harga R* = 0,7 atau 70%, maka peubah bebas (dalam hal ini peubah bebas sering

disandikan dengan x ) memberikan kontribusi perubahan milai peubah terkat (scring

disandikan dengan y) sebesar 70%, dan sebesar 30% perubahan peubah terikat y dipengaruhi/

ditentukan olch peubah lain yang tidak masuk ke dalam model {tidak teramati).

Suy?
Riz: ———
SwiiSi
Atau jika estimasi garis /kurve linlernya telah diketahui dapat digunakan rumus :
al y+b Zxy-nlyy
R:=

Lyt =n(y)

3. Koefisien Korelasi [v)

Koefisien korelasi menyatakan pola hubungan ke-eratan antara peubah bebas (X) dengan

peubah terkat/lak-bebas (v). Besamya koefisien korelasi adalah :
=1£r=+1
dengan demikian koefisien korelasi ini dapat menunjukkan bahwa hubungan aniara

peubah bebas dan peubah terikat dapat bersifat positit (selaras) atasu negartif
{berkebalikan).

Suy
r= —————ataur= 4 R?
J (505p)
Siy
atau r=b (S«/Sy) . karena b=
5o
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C. Cara Kerja

1, Analisis Regresi linier dengan MS-Excel.
Regresi hubungan antara dosis pupuk Nitrogen dan hasil panen disajikan pada tabel.
Dosis pupuk yang digunakan terdin dari 4 taraf’ dan masing-masing diulang tiga kali,
schingga diperoleh pasangan data scbaga borikut;

Dosis Pupuk N |Hasil Panen
(kg/h) (ton/h)
150 41
150 43
150 44
175 46
175 48
175 47
200 9.1
200 52
200 51
225 56
225 5.7
225 54

g, Pilih keseluruhan data dosis pupuk dan hasil panen, kemmudian buatlah grafik
dengan tipe “Scalter”.

b, Kemudian pilib titik-tirik yang muncul pada bagian tengah grafik dan klik kanan,
setelah 1 pilih “Add Trendline”

c. Setelah itw akan muncul jendela baru. pilih “Linear™, “Display Eguoation on
Chart” dan “Display R-squarcd valuc on chart” setelah itu klik "OK”

d. Y =0.,0173x + 1.6667 merupakan persamaan regresi linear, dimana konstanta (a) =
1,6667 dan koefisien dani x (b) = 0.017

g. R* = 09591 menunjukkan koefisien determinasi, artinya 95.91 % hasil pancn
dipengaruhi oleh dosiz pupuk nitrogen, dan sisanya 4,09 % hasil panen dipengaruhi

olch faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi linier,

g
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2. Analisis Regresi Linear dengan Menggunakan Dafa Analvsis Excel
a. MS. Excel menyediakan aplikasi Add-Ins untuk analisis regresi linear, cara
memunculkan add ins tersebut dengan membuka menu “Fxcel Option” dan
memmilih mlih manage
b. Setelah diaktitkan maka akan muncul menu tambahan pada bagian toolbar “Data”

menu tersebut adalah “Data analysis™
¢. Ketika "Data analysis” diklik maka akan muncul jendela baru, dan carilah menu

“Regression” dan pilih ok

3. Anahsis Regresi dengan Software SPSS
Langkah-langkah vang hams dilakukan untok melaknkan analisis regresi dengan sofiware
SPSS  (Statstical Package for the Social sciences atau Stafistical Product and Service

Soluiion) adalab sebagai berikut:

1. Contoh Kasus; Hasi! suatu surver disajikan di dalam tabel berikut ini

Jenis Umur {th) Biaya Reparasi
Kendaraan {dalam juta.Rp)
A 5 3,
- B 11 4
C 4 3
D 5 34
E 3 2.5
| 2 —— 2




D.

Bukalah software SPSS dan masukkan data independent dan dependent vanabel

. Ubahlah nama variabel X (independent variabel ) dan variabel Y (dependent variabel)

dengan nama masing-masing Umur dan Biaya
Analis regesi dengan software SPSS, dengan meletakkan variabel X dan Y sccara benar,
finier atau non linier dengan berbagai model yang tersedia di SPSS.

. Pabamilah makna dan angka-angka yang ada pada hasil analisis regresi, dan buatlah

persamaan regresi pada masing-masing mode] regresi.

Tentukan berapa nilai R*, r, dan pilihlah model regresi dengan nilai R* maksimal.

Daftar Postaka

Gomez, K.A, dan A.A. Gomez. 1984, Statistical Procedures for Asricultural Research. 2™

Ed. John Wiley & Sons. New York.

Cochram, W.G3. dan G.M. Cox, 1975. Experimental Design, John Wiley & Sons, New York,

Budiyanio, G. 20010, Level Penpukuran. Fakultas Pertranian Universitas Mubammadiyah

Yogyalkarta
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ACARATII

ANALISIS VARIAN DENGAN MA-EXCEL

A, Tujuan praktikam

|. Mampu memahami pengertian analisis varians

t

Mampu melakukan analisis varians dengan software M3-Excel

B. Dasar Teori

Analisis wvarians adalah suatu cara yang dapal digunakan untuk menguji rataan
populasi.Teknik analisis varians digonakan unwk menganalisis alas menguraikan selurah
(total) variasi atau bagian-bhagian yang bermakna. Analisis varians digunakan untuk menguji
k buah rataan popuiasi (k > 21). Populasi-populasi itu akan dianggap saling bebas dan
menyebar normal dengan rataan p, o, .. e dan varians sama dengan o,

Peubah acak berukuran n yang dipilih dari setiap k populasi dan imgin menguji
hipotesis:

Ho:pr=pz=... =

Hi : sckurang-kurangnya dua rataan populasi vang tidak sama.

Hasil pengamatannya :

i | B Perlakuan

, 1 2 1 k

! i yai Vil Vii

| Y2 Yo o ¥i2 o ¥xz

|

i

|:

5 ¥in Yon ¥im Yin

Juplah T, ;O T | ; Tk LN
' Rat liss = G T, vV
7 N Y Yi Ye. | ¥

Model matematila :

i
Vy=HtYe e p=p+a dan ) @ =0

=l
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Rumus perhitungan jumlbah kuadrat:
Ukuran contoh (sampel) sama=n

-

L i -
JKT =%y - f:—k 3 JKT = Jumlah Kuadrat Total

i=l =

&
ZTT- T2

JKA ==& -—H};- s JKA = Jumiah Kuadrat Perlakuan

n
JKG=JKT-JKA ; JKG=Jumbh Kuadrat Galat

Tabel Analisis Varlans untuk Klasifikas! Sam Awmb

' Sumber Variasi Jumlah Derajai bebas = Kuadrat tengah Fui n.;g
Kuadrat
Perlakuan TEA k-1 gt JKA L I:
k=1 TST
Galat JKG k (n-1) g2 JKG -
_ ] k(1)
Total JKT nk -1 = 1 0=

Rumus perhitungan jumlah kuadrat: ukuran contoh (sampel) (ak sama.

) ¥ 1 T-'
JKIEZZP& =N
=l =l
- E T;l ".’.
A= FreF

JKG=JRT - JKA

!
N=n+n+.o.+n =2 n
Derajat bebas : N -1 untuk JKT, =
k—1 untuk JKA;
N — k untuk JKG (Anonim, 2016)

Perbedaan mencolok antara analisa regresi dan analisis varian adalah pada cara
pemberartian peubahnya. Analisis regresi berusaha mencari pola hubungan antar peubah,
sedanykan analisis varian bertujuan membandingkan dampak yang ditmbulkan oleh peubah
vang ada.

C. Cara Kerja
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I. Analisis Varians CRD samu faktor dengan MS-Excel.

Analisis varians untuk mengetabui dampak/pengaruh dosis pupuk Nitrogen terhadap

hasil panen disajikan pada tahel . Dosis pupuk vang digunakan terdiri dari 4 taraf dan

muasing-masing diulang tiga kali, sehmgga diperoleh data sebagai berikut:

Dosis pupuk N | Ulangan | Hasil panen
(ke/ha) (ton/ha)
150 | 4|
150 b 43
150 3 T 44
175 1 4.6
175 2 4.8
175 3 47
200 1 5.1
200 2 3.2
200 3 5.1
225 1 5.6
225 2 5,7
225 3 54

f.5usun data perlakuan dan ulangan, dan hitung jumlah perlakuan dan jumlak ulangan
g. Hitumg Faktor koreksi, dan jumlah kuadrat total.

k. Hitung Jumlah kuadrat perlakuan dan jumlah kuadrat error/galat.

i. Buatlah abel Anova
J-Bandingkan F hitung dan F tabel

k. Buatlah kesimpulan apakah ada beda nyata antar perlaluan,

2. Analisis Varians CRD faktor tunggal dengan Menggunakan Data Analysis Pada MS-

Fxcel

£

=

N

g

Buka MS&-Excel
Buka Data- Data Analysis pada MS-Excel
Filih Anowva Single Facter , lalu tekan Ok

Masukkan input range dan pilih grouped by column atau row,
Pilth area output range, Ial tekan Ok,
Lihatlah besar p-value

g. Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil analisis pada output.
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3. Analisis Varians RCBD faktor tunggal dengan Menggunakan Data Analysiz Pada
MS-Exeel

Buka MS-Excel

Buka Data- Data Analysis pada MS-Excel

z e

Pilih Anova: Two Factor Without Replication, lalu tekan Ok

B P

Pilih arca output range, lalu tekan Ok
Lihatlah besar p-valuc

o

t. Buatlzh kesimpulan berdasarkan hasil analisis pada eutput.
D. Dafiar Pustaka
Angnim, 2016, Analisis Ragam (Varians). Dalam repository. binus.ac.id

Gomez. K.A. dan A.A. Gomez. 1984, Statistical Procedures for Agricultural Research, 1™
Ed. John Wiley & Sons. New York.

Cochrain, W.G. dan G.M. Cox. 1975, Experimental Design. John Wiley & Sons. New York.
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ACARA LY
ANALISIS DATA RANCANGAN ACAK LENGKAP
FAKTOR TUNGGAL DENGAN SAS

A. Tajuan praktikum

. Mampu menggunakan software SAS dalam pengujian ANOVA dan DMRT pada
rancangan percobaan RAL satu faktor

2. Mampu membaca hasil ANOVA dan DMRT pada rancangan percobaan RAL satu faktor

Mampu menyajikan hasil ANOVA dan DMRT pada rancangan percobaan RAL sam

el

falktor

B. Ddasar Teori

SAS (Siatistical Analysis System) adalah program kompuler untok analisis stabisika
yang dikembangkan oleh perusahaan SAS TInstiute. Perangkat lunak ini dirancang untuk
keperluan berbagai bidang. Bahasa SAS termasuk bahasa pemrograman vang divancang
untuk memanipulasi data dan mempersiapkan untuk analisis dengan program SAS. SAS pada
awalnya dikembangkan pada [970-an untult peneliti akademis oleh Dr. James Goodnight dan
rekan-rekannya di North Carolina State University, SAS mencakup berbagai komponen
untuk mengakses database dan flat, un-formatted, memanipulasi data, dan menghasilkan
putput grafis untuk publikasi pada halaman web dan untuk tujuan lainnya. Rutinitas statistik
di SAS mendokung sceala scsuatu dan peramalan penjualan ontuk analisis farmasi dan dari
pendidikan / paikologi pengujian untuk analisis risiko kevangan, SAS merupukan salah satu
platform analisis utama untwk penelitian akademis dan analisis data dalam lembaga,
perusahaan dan organizasi di sefuruh dunia.

Display manager program SAS terdin dari tiga jendela ulama yaitu Editor, Log dan
Cmitput. Jendela Fditor digunakan unmk menuliskan program yang akan dijalankan program
SAS, beserta dengan input data yang akan dianalisis, Jendela output menampilkan semua
luaran yang dihasilkan. Jendela Log menampilkan pesan-pesan atau berita mengenai proses
vang dilakukan SAS, baik pesan-pesan atau prosedur yang benar maupun kesalahan dari
program yang dibual. Biasanya jika tefjadi kesalahan pada bahasa program SAS dapat dilihat
pada jendela Output (jendela output tidak menampilkan hasil analisis yang diinginkan atan
hasil analisis tidak lengkap atau salah) dan juga jendela Log (terdapat warna merah atau hijau
alaw ada garis-garis memanjang).
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Jadi, ada 3 jendela pada software SAS (Sratistical Analysis Syviem).

1. Editor : digunakan untuk memasukkan data dan menganalisis data dengan perintah
tertentu. Untuk memudahkan memasukkan data, ketiklah data pada Microsoft Excell lala
copy dan paste di Editor SAS.
2. Log : menunjukkan bahwa program dapat berjalan dengan sukses atau gagal
3. Output : hasil cutput yang telah di run

Pada analisis dara dengan Rancangan Acak Lengkap , diperoleh tabel Analisis
Varians sebagai berikot:

Sumber Vanasi Jumlah Derajat bebas | Kuadrattcngah e fh?mng
Kuadrat |
Perlakuan TIA k-1 .+ JKA4 ¢ 2
EmEr |8
JST:
Gialat JKG k(n=-1) s.l_ih’tl' -
T ke-1)
Total JKT nk-1 . &

F hitung dibandingkan dengan F tabel untuk perhimungan manual untuk menentukan
apakah ada beda nyata aftau tidak antar perlakuan. Dalam program SAS untuk menentukan
apakah ada beda nyata atau tidak antar perlakuan dengan membandingkan milai probabilitas
kesalahan (Pr>F) dengan tinglat kesalahan alpha. Antar perlakuan ada beda nvata jika nila
probabilitas < alpha.

Uji Duncan adalah uji lanjutan uotuk mengetahui rerata mana saja yang sama dan rerata
mana saia yang tidak sama ketika pengujian kehomogenan beberapa rerata memberikan hasil
menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif. Uji DMRT dilakukan hanya apabila
hasil analists ragam menunjukkan berpengaruh nvata. Jika analisis ragam menunjuklcan tidak
ada pengaruh nvata berarli perlakuan (1 = 2 = (3 = .. = tn, yang berarti pengaruh
perlakuannya sama. Jadi sebenarmyva pengujian rata-rata perlakuan pada perlakuan-perlakuan
yang tidak berpengaruh nyata tidak boleh dilakulkan,

C. Cara Kerja
1. Susunlah data dalam bentuk kolom, misalkan pereobaan pengaruh dosis pupuk N

terhadap produktivitas jumlah buolir dalam satn malai padi yang digjikan di

Greenhousc
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Perlakuan | ___ Vlangan
M 1 2! 3
A 121 126 118 |
B 156 147 152 |
4,1 161 160 178 |
b 152 194 201

Data lescbul harus disusun dalam bentuk kolom.

2. Ketikkan Dahasa pemrogaman berikut di jendela editor pada SAS
Data CEDI:
Input dosis$1-2 ul hasil;

Cards;
A 1 121
A Z 126
A 3 119
B 1 156
E 2 147
E 3 152
C 1 161
£ 2 160
c 3 178
(b} 1 192
(B} 2 194
3} 3 201

Proc print;

Var dosis ul hasil:

Rum;

Proc anova;

Class dosis ul;

Model hasil=dosis;
Means dosis/Dunean:
Title Nama NIM;

Run;
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Eeterangan Bahasa program editor:

i,

= T

Data; menunjukkan awal mula program sas akan dimula dan biasanya ditkui
oleh kata yang menunjukkan keterangan yang berkaitan dengan nama file dan
rancangarn.

Tnput:  menanjukkan  susunan kolom wvang akan divunakan Kode §
menunjukkan penguncian pada kolom, khusus digunakan untuk perlakuan
yang bukan angka. Angka setelah symbol merupakan batasan penguncian
menunjukkan kolom berapa perlakuan dituliskan, Hal int akan banvak
bermanfaat pada rancangan fiklonal.

Cards: menunjukkan bahasa program  yang menunjukkan  setelabnya
merapakan data vang akan dianalisis

Proc print: merupakan perintah untuk menampilkan data pada jendela ootput;
Var: merupakan variabel apa saja yang akan ditampilkan di output.

Proc Anova: merupakan perintah univk melakukan sidik mgam (ANOVA)
Class: merupakan lcumpulan dari independent variable

Meodel: merupakan bahasa program vang menunjukkan sumber raganm yang
akan ditampilkan sesuai dengan rancangan percobaan. Dituliskan dengan
rumus dependent variable — independent varighle dan faktor yang
mempengaruhinya

Means: merupakan bahasa perintah untuk melakukan uji lanjut.

Duncan: merupakan bentuk uji lanjut vang akan digunakan, dalam hal ini
DMRT.

Title: digunakan untuk membert tulisan whisanjudul paling atas tap halaman

output.

3. Kiik “Run' untuk melakukan elzekusi analisis data.

4.

Pastikan tidak ada wama merah, hijau maupun garis panjang pada jendela log. Jika

ada tanda-tanda terscbut silahkan baca dan cermati kesalabmmya, dan perbaiki sesua

kesalahan pada jendela Editor,

Hapuslah tampilan pada jendela Log dan Output sebelum melakukan eksekusi (klik

‘Run’) lagi.
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6. Simpanlah beberapa jendela yang telah digunakan. Jendela editor dalam bentuk
editor® sas, dan jendela output dalam dua bentuk yaitu output® Ist dan lampiran®.rif

7. Buka file lampiran®rtf, dan edit dan rapikan dan simpan file dengan nama Edit
lampiran® it

8. Sajikan rerata hasil analisis dalam bentuk tabel dan buatlah kesimnpulan.

D. Daftar Pustaka

Gomez. KA. dan A A. Gomez. 1984, Statistical Procedures for Agricultural Research. 2™
Ed. John Wiley & Sons. New York.

Cochrain, W.G. dan G M. Cox. 1975, Experimental Design. John Wiley & Sons. New York.
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ACARA VI
ANALISIS DATA RANCANGAN ACAK LENGKAP
DUA FAKTOR DENGAN SAS

A. Tujuan praktikum

1. Mampu menggunakan software SAS dalam pengujian ANOVA dan DMRT pada

rancangan percobaan RAL dua faktor

Mampu membaca hasil ANOVA dan DMRT pada rancangan percobaan RAL dua faktor

3. Mampuo menyajikan hasil ANOVA dan DMRT pada rancangan percobaan RAL dua
faktor

[ ]

B. Dasar Teori
Pada analisis data dua faktor dengan Rancangan Acak Lengkap , diperoleh tabel
Analisis Varians sebagai berikut:

Sumher Jumlah Derajat Kuadrat tengah Fhit
Variansi Kuadrat Bebas
; % rad
A TK A a-1 sl’ =JKA f(a—1) Sy /8
B IKB b-1 2,Q2
S;=JKB/b-1) |S;/S

Interaksi A*B | JKA*B | (a-1)(b-1) | §7=JKA*Bla-1)h-1)

Galal JKG {a-1)b-1) .
§'= JKGa-Db-1)
Total JET ab-1 —_ l -

F hitung dibandingkan dengan F tabel untuk perhitungan manual untuk menentukan
apakah ada beda nyata atau ridak antar perlakuan. Dalam program SAS untuk menentukan
apakah ada beda nyata atau tidak antar perlakuan dengan membandinglkan nilai probahilitas
kesalahan (Pr=F) dengan tingkat kesalahan alpha. Antar perlakuan factor A dan factor B ada
beda nyata jika masing-masing nilai probabilitas < alpha. Antar perlakuan factor A dan factor
B ada interaksi nyata jika nilai probabilitas interaksi < alpha

Llji Duncan adalah uji lanjutan untuk mengetahui rerata mana saja yang sama dan rerata
mana saja yang tidak sama ketika pengujian kehomogenan beberapa rerata memberikan hasil
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menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif. 1ji DMRT dilakukan hanya apahila
hasil analisis ragam menunjukkan berpengarub nyvata, bmk pada perlakuan factor A maupun
perlakuan faclor B,

Untuk analisis data penehtian dua faktor, pertama vang dilibat adalah apakah ada
interaksi apa tidak antara dua fakvor yang diteliti, Jika tidak ada interaksi baru dilihat apakah
ada beda nyata antar perlakuan faktor pertama (A) dan apakah ada beda nyata antar perlaknan
faktor kedua (B). Jad sebenarnva jika ada interaksi antara faktor A dan faktor B, tidak perlu
dilihat apakah ada beda nyata antar perlakuan faktor A dan antar perlakuan faktor B.

C. Cara Kerja ,

Suatu percobaan entang pengarubh jamur antagonis Trichoderma harjanum dan
pupuk organik untuk mengendalikan Patogen Tular Tanah Scleroyvium relfsii Sace. puda
tanaman kedelai dalam mmah kaca. Faktor | adalah jamur Trichoderma harjanum ( TO =
Tanpa pengendalian/control, T1 = Perlakuan dengan dosis 25g/polybag.dan T2 = perlakuan
dengan 50g/polybag). sedangkan faktor 2 adalah Pupuk Organik Bokashi Jerami (B0 =
pupuk organik, Bl= (,5kg pupuk orgamk/polybag, dan B2 = | kg pupuk organik/polybag).

tanpi

Percobuan dilakukan di rumah kaca dan tanamannya ditanam  pada polybag. Data di bawah

ini adalah bobot segar total setiap sampel tanaman (g).

| Pupuk Jamur e S '_'"ﬂma"_ . _i Total
Organik | Tridhoderma 1 2 3 4 |
I BO | T0 65 53 55 57 230
B0 T 545 | 47 a4 50 195.5
| B0 | mn 23 29 32 39 133
| Bt | TO 67 57 65| 61 250
Bi Tl 53 44 9 53 455 | 196.4
Com T2 9 1 31 29 130
'l B2 T0 69 53 69 59' 260
| B2 T 54.5 50 575| 545| 2165
B2 | T2 34 36 31| 39 140 |
Total 469 400.9 4375 | 444 | 17514 I

Datg tesebut harus disasun dalam bentak kolom.
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I, Ketikkan Bahasa pemrogaman berikut di jendela editor pada SAS
Data CRD;
Input dosis$ 1-2 ul hasil;

Cards;
A 1 121
A 2 126
A 3 115
B 1 156
B Fi 147
B 3 152
C 1 1p1
H 2 160
C 3 i78
D 1 192
] 2 124
D 3 201

Proc print;

Var dosis ul hasil;

Run;

Proc anova;

Class dosis ul;

Model hasil=dosis;
Means dosis/Duncan;
Title Nama NIM;

Run;

Keterangan Bahasa program editor:
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a. Data: menunjukkan awal mula program sas akan dimulai dan biasanya diikut
oleh kata yang menunjukkan keterangan yang berkaitan dengan nama file dan
rancangan.

b. Tnput: menunjukkan susunan kolom yang akan digunakan. Kode §
merunjukkan penguncian pada kolom, khusus digunaksn untuk perlakuan
yvang bukan angka. Angka setelah symbol merupakan batasan penguncian
menunjukkan kolom berapa perlakuan ditliskan, Hal ini akan banvak
bermanfaat pada rancangan faktorial.

c. Cards: menunjukkan bahasa program yang menunjukkan setelahnya
merupakan data yang akan dianalisis

d. Proc print: merupakan perintah untuk menampilkan data pada jendela output;

¢.  Var: merupakan variabel apa saja yang akan ditampilkan di output.

. Proc Anova: merupakan perintah unuk melukukan sidik ragam (ANOVA)
g. Class: merupakan kumpulan dari independent variable
h. Model: merupakan bahasa program yang menunjuklkan sumber raganm yang

akan ditampilkan sesuwai dengan rancangan percobaan. Dituliskan dengan
umus  dependent  variable = independent varighle dan faktor vang
mempengarihinya

i.  Means: merapakan bahasa perintah untuk melakukan wi lanjut.

j. /Duncan: merupakan hentuk uji lanjut vang akan digunakan, dalam hal ini
DMRT.

k. Title: digunakan untuk memberi wlisan wlisan/judul paling atas tap halaman
output.

2. Klik ‘Run’ untuk melakukan eksekusi analisis data.

3. Pastikan tidak ada wama merah, hijau maupun garis panjang pada jendela log. Jika
ada tanda-tanda tersebut silahkan baca dan cermati kesalahmnya, dan perbaiki sesuai
kesalahan pada jendela Editor.

4., Hapuslah tampilan pada jendela Log dan Output sebelum melakukan eksekusi (khk
‘Run’) lagi.

5 Simpanlah beberapa jendela yang telah digunakan Jendela editor dalam bentuk
editor® sas, dan jendela output dalam dua bentuk yaitu outpul®.Ist dan lampiran®.nf

fi. Buka file lampiran®rtf, dan edit dan rapikan dan simpan filc dengan nama Fdit

lampiran®.of
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7. Sajikan rerata hasil analisis dalam bentuk tabel dan buatlah kesimpulan.

D. Daftar Pustaka

Umibraw, Modil Rancob-1. Dalam www.ub.icad

Gomez. K A dan A A Gomez. 1984 Statistical Procedures for Agricultural Research. 2™
kd. John Wiley & Sons. New York,

Cochram, W.G. dan G M. Cox. 1975, Experimental Design. John Wiley & Sons. New York.
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